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ABSTRAK 

Imigrasi ilegal merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi oleh Italia 

akibat adanya berbagai permasalahan yang ada di negara-negara Afrika dan Timur 

Tengah. Imigran-imigran tersebut memilih untuk meninggalkan negara mereka 

masing-masing dengan cara menyebrangi laut Mediterania untuk menuju ke 

Eropa. Oleh karena itu, yang terkena dampak paling besar dari krisis imigran 

tersebut adalah negara-negara yang berbatasan langsung dengan Laut Mediterania, 

termasuk Italia yang berbatasan langsung dengan laut Mediterania Tengah. Maka 

dari itu Italia mempunyai hak untuk mengelola sumber daya dan seluruh 

kemampuan mereka untuk mengatasi krisis yang menimpah negaranya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa keberhasilan dalam 

mengurangi jumlah imigran ilegal yang masuk ke Italia, kebijakan yang 

diterapkan juga menimbulkan berbagai dampak, termasuk meningkatnya 

ketegangan sosial, pelanggaran hak asasi manusia, dan tantangan dalam 

penanganan pengungsi. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 

kompleksitas isu imigran ilegal dan efektivitas strategis yang diterapkan oleh 

pemerintah Italia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana upaya 

menangani kasus tersebut dan bagaimana dampak yang ditimbulkan dari upaya 

pemerintah Italia dalam menangani kasus Imigrasi ilegal. Metode yang digunakan 

dalam menganalisis fenomena ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

memaparkan secara deskriptif sebuah peristiwa atau fenomena berdasarkan data 

fakta dan kesimpulan yang mendetail, dengan teknik pengumpulan data melalui 

dua metode yaitu metode barbasis dokumen dan metode berbasis pencarian di 

laman internet. Jenis data yang digunakan yaitu jenis sekunder, yang dimana data 

diambil dari data-data yang telah dipublikasi sebelumnya atau berasal dari studi 

yang lebih dahulu diteliti oleh peneliti. Penelitian ini dipaparkan dengan 

menngunakan konsep imigrasi illegal dan keamanan nasional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa imigrasi illegal di Italia dilatar belakangi oleh beberapa 

kepentingan seperti aspek social, ekonomi, politik, dan hukum. Kebijakan ini juga 

menunjukkan bahwa solusi efektif membutuhkan pendekatan multilateral, 

perlindungan HAM, dan kebijakan yang seimbang antara keamanan dan 

kemanusiaan.  

Kata kunci : Eropa, Italia, Imigran Ilegal, keamanan nasional, kebijakan 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Nergara Italia m errupakan nergara yang mernganut parlermernterr. Lertak 

gerografis yang berrbatasan langsung derngan nergara Swiss, Prancis, Australia, dan 

Slovernia. Karerna lertak gerografisnya yang diapit olerh banyak bernua bersar dan 

kercil derngan berrbagai pintu masuk dan jalur transportasi serperrti udara, laut, dan 

darat, Italia merrupakan salah satu nergara yang sangat rerntan terrhadap imigrasi 

ilergal.1 

Bernua E Rropa dipilih para imigran ilergal karerna jaraknya derkat derngan bernua 

Afrika, merrerka merrasa E Rropa mudah untuk dijangkau serhingga mermbuat para 

imigran berrbondong-bondong mernuju E Rropa. Serlain itu, keramanan dan erkonomi 

nergara-nergara E Rropa lerbih baik daripada nergara-nergara asal para imigran Afrika. 

Untuk sampai ker bernua E Rropa, para imigran dari Afrika me rnggunakan jalur Laut 

Merditerrania. Salah satu jalur yang paling diminati para imigran dari Afrika adalah 

ruter Merditerrania Terngah, yaitu dari nergara asal merrerka mernuju Libya lalu merrerka 

mernggunakan perrahu mernuju ker Italia.2 

Untuk merncapai E Rropa, para imigran dari Afrika mernggunakan jasa perople r 

smugglerr, atau pernye rlundup di nergara asal merrerka. Para imigran mermbayar 

serjumlah uang ker agern pernyerdia jasa pernye rlundupan imigran terrserbut, baru 

kermudian merrerka diantar ker Libya, lalu di Libya merrerka berrlayar mernuju Italia. 

Namun kapal yang merrerka gunakan terrserbut sangat tidak layak untuk mernermpuh 

                                                   
1 Kriswibowo, Anggadika, et al. "Kebijakan Keimigrasian Indonesia: Pandemi, Infrastruktur, Dan Kontrol 
Perbatasan." Jurnal Kajian Stratejik Ketahanan Nasional 6.2: 1. 
2 Iswari, A. (2017). Peran Uni Eropa dalam Menangani Krisis Pengungsi di Yunani Pasca 
Penutupan Jalur Balkan (Doctoral dissertation, Universitas Fajar). 
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lautan Libya mernuju Italia yang sangat jauh. Kapal yang merrerka gunakan 

hanyalah kapal kayu lama, dan tidak jarang para pernyerlundup terrserbut hanya 

mernyerdiakan kapal karert.3 

Masalah dari pernggunaan jalur Laut Merditerrania Terngah serbagai jalur 

migrasi adalah jalur terrserbut terrbukti serbagai yang paling berrbahaya dibanding 

jalur Laut Merditerrania lainnya. Hal ini dikarernakan jarak antara laut Libya derngan 

laut Italia sangat berrjauhan. Jumlah imigran yang ternggerlam di Laut Merditerrania 

Terngah mernunjukkan bertapa berrbahayanya ruter imigrasi ini. Pada tahun 2015, 

terrcatat ada 2.876 imigran yang ternggerlam di Laut Merditerrania Terngah. Pada 

tahun berrikutnya yaitu tahun 2016, angka imigran yang ternggerlam di Laut 

Merditerrania Terngah sermakin parah yaitu 4.581 imigran ternggerlam. 

Masalah imigrasi ilergal merrupakan tantangan signifikan yang dihadapi olerh 

banyak nergara di serluruh dunia, terrmasuk Italia. Imigrasring kali dipicu olerh 

berrbagai faktor, terrmasuk kertidakstabilan imigran ilergal, atau migrasi tanpa izin 

rersmi dari permerrintah, merlibatkan perrgerrakan individu atau kerlompok dari nergara 

asal ker nergara tujuan tanpa mermatuhi proserdur hukum yang berrlaku. Fernomerna 

ini serolitik, konflik berrsernjata, berncana alam, serrta kondisi erkonomi yang buruk di 

nergara asal.4 

Krisis imigran mernjadi tantangan yang harus dihadapi E Rropa serbagai 

dampak dari perrmasalahan di nergara-nergara Afrika dan Timur Terngah. Para 

imigran mermilih merninggalkan tanah air merrerka derngan mernyerberrangi Laut 

                                                   
3  Nuryani, d., & imigrasi, p. (2019). Penyelundupan manusia sebagai tindak pidana keimigrasian yang 
membahayakan kedaulatan negara (people smuggling as criminal acts that harm the country’s sovereignty). 
4 Masykur, Abdullah. (2017-2019). “Kerja Sama Italia Dan Libya Dalam Menangani Permasalahan Migran 

Di Jalur Mediterania Tengah Tahun.” 
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Merditerrania mernuju E Rropa. Akibatnya, nergara-nergara yang berrbatasan langsung 

derngan Laut Merditerrania, serperrti Italia yang terrlertak di Merditerrania Terngah, 

merrasakan dampak terrbersar dari situasi ini. Olerh karerna itu, Italia berrhak 

merngerlola sumberr daya dan kapasitas yang dimilikinya untuk mernangani krisis 

yang terrjadi di wilayahnya. 

Imigrasi ilergal tidak hanya berrdampak pada nergara tujuan dalam hal 

perngerlolaan dan kontrol perrbatasan, tertapi juga mermperngaruhi berrbagai asperk 

kerhidupan masyarakat. Imigrasi ilergal dapat mermperngaruhi pasar ternaga kerrja, 

terrutama dalam serktot-serktor yang mermperkerrjakan buru tidak terrampil atau sermi-

terrampil. Merskipun imigran ilergal serringkali merngisi perkerrjaan yang tidak di 

inginkan olerh warga nergara lokal, merrerka juga dapat mernambah terkanan pada 

layanan sosial dan sisterm kerserjahterraan. Imigrasi ilergal dapat mernimbulkan risiko 

keramanan, terrutama jika ada kerterrtarikan derngan jaringan kriminal atau terrorismer, 

perngerlolaan perrbatasan manusia, dan aktivitas kriminal lainnya. 

Serlain itu, lonjakan imigrasi ilergal juga dapat mermicu kerkhawatiran terrkait 

keramanan dan stabilitas sosial di Italia. Kertidakpastian status hukum dan 

minimnya aksers terrhadap kerbutuhan dasar dapat merndorong para imigran untuk 

merlakukan tindakan kriminal. Olerh karerna itu, dibutuhkan upaya berrsama dari 

berrbagai pihak untuk merngatasi masalah imigrasi ile rgal ini. Italia perrlu berkerrja 

sama derngan nergara-nergara asal para imigran untuk merngatasi akar perrmasalahan 

yang merndorong merrerka untuk merninggalkan nergaranya. Serlain itu, diperrlukan 

juga langkah-langkah untuk mermperrkuat keramanan perrbatasan dan mermperrcerpat 

prosers intergrasi para imigran yang sah ker dalam masyarakat Italia. 
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Perningkatan jumlah migran dan perrmasalahan yang terlah diserbut juga 

mernjadi perrmasalahan terrserndiri bagi Libya maupun Italia. Pada tahun 2016 saja 

terrdapat 181.000 migran yang mermasuki Italia merlalui Libya. Merrerka masuk ker 

Italia merlalui pernyerludupan atau terlah dijual merlalui human trafficking yang 

berrada di Libya. Bagi Libya, hal ini terntu mernambah perrmasalahan nergara pasca 

runtuhnya kerkuasaan Muammar Khadafi. Bagi Italia, persatnya jumlah migran 

mernjadi kerperntingan keramanan terrserndiri. Italia juga merrupakan bagian dari Uni 

E Rropa yang berberrapa warganya merngalami xernophobia. Kondisi terrserbut 

merningkatkan kertidak nyanaman warga Italia terrhadap migran di nergaranya. 

Berrbagai perrmasalahan terrserbut terlah mernjadi perrhatian terrserndiri bagi Italia 

khususnya dalam merngernai migran dan mermberntuk Libya di atas perrmasalahan 

yang ada di nergara terrserbut. 

Perningkatan jumlah imigrasi ilergal di Italia dari tahun 2014 hingga 2023 

merlibatkan serjumlah dinamika dan perrubahan pernting, diperngaruhi olerh krisis 

interrnasional, kerbijakan domerstik, dan situasi geropolitik. Pada tahun 2014, Italia 

mernghadapi lonjakan bersar dalam jumlah migran yang merncapai E Rropa. Arus ini 

serbagian bersar diserbabkan olerh konpflik di nergara-nergara serperrti Susriah, Libya, 

dan E Rritrera, serrta kertidakstabilan politik dan erkonomi di banyak nergara Afrika 

lainnya. Mernurut data dari UNHCR (Agern UN untuk Perngungsi), lerbih dari 

170.000 migran tiba di Italia merlalui laut pada tahun 2014, mernjadikan salah satu 

tahun derngan jumlah kerdatangan terrtinggi. 

Italia merluncurkan operrasi “Marer Nostrum” pada oktoberr 2013 serbagai 

rerspon terrhadap krisis ini. Serlama 2014, operrasi ini mernyerlamatkan lerbih dari 
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150.000 orang, tertapi mernghadapi tantantangan signifikan, terrmasuk biaya tinggi 

dan berban logistik yang berrat. Operrasi ini berrakhirr pada 2014, digantikan olerh 

operrasi Triton yang lerbih terrbatas. Pada tahun 2014, Italia merncatat 170.000 

kerdatangan migran, derngan puncak jumlah perngungsi yang merndarat di Italia 

merncapai lerbih dari 10.000 orang dalam serbulan pada musim panas.5 

Pada tahun 2015, Uni ERropa mermperrkernalkan “Agernda untuk Migrasi” dan 

Italia terrlibat dalam berrbagai perrjanjuan derngan nergara-nergara asal migran, 

terrmasuk kerserpakatan derngan Libya untuk merngerndalikan arus migrasi dari 

Afrika Utara. Kerrjasama ini berrtujuan untuk merningkatkan kontrol perrbatasan dan 

merngurangi jumlah migran yang merncapai E Rropa merlalui laut. 

Pada tahun 2016, jumlah kerdatangan migran ker Italia mernurun serdikit 

dibandingkan tahun serberlumnya, derngan serkitar 180.000 migran tiba. Pernurunan 

ini serbagian disserbabkan olerh perrjanjian dan tindakan perncergahan yang diambil 

olerh Italia dan Uni E Rropa. Merskipun ada pernurunan, Italia masih mernjadi salah 

satu nergara utama yang mernerrima migran dari laut Merditerrania. Operrasi Triton, 

yang diluncurkan olerh Fronterx pada Novermberr 2014, mernjadi langkah pernting 

dalam perngawasan perrbatasan, merskipun fokusnya lerbih pada perngawasan dan 

perngerndalian perrbatasan daripada pernyerlamatan. Dalam berberrapa awal bulan 

operrasinya, Troton merngalami kerterrbatasan dalam kapasitas untuk mernangani 

volumer tinggi migrn. 

Pada tahun 2018, permerrintah Italia di bawa Merttero Salvini mermperrkernalkan 

kerbijakan yang sangat kertat terrhadap imigrasi ilergal merlalui “Derkrert Keramanan 

                                                   
5 Irawan, Messayu Elisa Mega (2021). Analisa Upaya Pemerintah Italia dalam Menanggulangi 
Imigran Ilegal Periode 2014-2019. BS thesis.  
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dan Imigrasi”. Kerbijakan ini mermperrkertat perrsyaratan untuk suaka, merningkatkan 

hukuman bagi perlanggar imigrasi, dan merlarang kergiatan kapal pernyerlamat 

migran. Pernderkatan ini berrtujuan untuk merngurangu jumlah migran yang 

mermasuki Italia dan mermperrkertat kontrol perrbatasan. 

Pada tahun 2018, jumlah kerdatangan migran ker Italia turun sercara signifikan 

mernjadi serkitar 23.000, merncerrminkan dampak dari kerbijakan kertat yang 

diterrapkan. Pernurunan tajam ini me rnunjukkan bahwa tindakan kerras terrhadap 

operrasi pernyerlamat dan langkah-langkah lainnya berrhasil merngurangi jumlah 

kerdatangan migran. Banyak organisasi hak asasi manusia dan nergara-nergara 

E Rropa merngkritik kerbijakan tergas ini. Khawatiran utama terntang erferk 

kermanusiaan dari kerbijakan ini adalah bahwa merrerka merngabaikan kerbutuhan 

merndersak migran yang merncari perrlindungan. 6 

Pada awal tahun 2020, pandermi COVID-19 mermperngaruhi arus migrasi 

sercara signifikan. Permbatasan perrjalanan global dan lock down mernyerbabkan 

pernurunan jumlah migran yang mermasuki Italia. Namun, migrasi tertap mernjadi 

isu pernting merskipun dalam skala yang lerbih kercil. 

Pada tahun 2020, jumlah kerdatangan migran ker Italia turun merjadi 34.000, 

merncerrminkan dampak dari perrbatasan perrjalan dan perngurangan aktivitas 

migrasi. Pandermi juga mernambah tantangan bagi perngerlola imigrasi dan 

mermberrikan fokus baru pada asperk kerserhatan dan kerserlamatan. 

Derngan berrakhirna permerrintahan Merttero Salvini, permerrintah baru di bawa 

Guerserpper Conter berrusaha untuk merlonggarkan berberrapa kerbujakan kertat dan 

                                                   
6 Rohma, Masitoh Nur. (2020). "Sekuritisasi Isu Imigran dalam Operasi Sophia Tahun 2015-2018."  
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merningkatkan perrhatian terrhadap hak asasi manusia. fokusnya terrmasuk 

pernanganan kerbutuhan kermanusiaan para migran yang berrada di Italia dan Upaya 

untuk merningkatkan intergrasi.  

Pada tahun 2022, derngan Giorgia Merloni serbagai perrdana mernterri, Italia 

merngalami perrubahan dalam pernderkatan terrhadap migrasi. Permerrintah baru 

mernghadapi tantangan berrkerlanjutan dari imigrasi ilergal dan terrus mernyersuaikan 

kerbijakan untuk mernangani isu ini derngan cara yang lerbih berrimbang antara 

perngerndalian perrbatasan dan perrhatian terrhadap hak asasi manusia. 

Pada tahun 2022, jumlah kerdatangan migran ker Italia merningkat lagi, 

merncapai serkitar 85.000, mernunjukkan adanya lonjakan dalam arus migrasi. 

Perningkatan ini diperngaruhi olerh berrbagai faktor terrmasuk kertidakstabilan di 

nergara-nergara asal migran dan perrubahan dalam kerbijakan E Rropa. Serlain fokus 

pada perngerndalian perrbatasan, Italia juga merningkatkan upaya untuk merndukung 

intergrasi sosial dan erkonomi dari migran yang suda ada di nergara terrserbut. 

profgram-program untuk perndidikan, perkerrjaan, dan dukungan sosial mernjadi 

sermakin pernting dalam konterks intergrasi jangka panjang.7 

Dari tahun 2014 hingga 2023, Italia merngalami perrubahan signifikan dalam 

jumlah dan pola imigrasi ilergal. Perrioder ini merncerrminkan krisis migrasi bersar, 

rerspon kerbijakan berrvariasi, dan tantangan berrkerlanjutan. Merskipun Italia berrhasil 

mernurunkan jumlah kerdatangan migran sercara signifikan berberrapa tahun, 

tantangan tertap ada, terrutama dalam mernyerimbangkan perngerndalian perrbatasan 

derngan hak asasi mabusia dan kerbutuhan kermanusiaan. Pernderkatan Italia terrus 

                                                   
7 Rivaldy, rugary. (2024). "relevansi ilmu pengetahuan sosial di tengah isu-isu kontemporer: dari perubahan 
iklim hingga konflik global." jurnal muara pendidikan. 
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berrkermbang, merncerrminkan dinamika global dan politik domerstik yang 

mermperngaruhi kerbijakan migrasi.8 

 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

 1.2.1 Batasan Masalah 

  Batasan masalah yang digunakan demi membatasi permasalahan agar 

tidak merambat ke masalah yang lainnya juga, dan lebih memudahkan untuk 

berfokus pada tujuan peneliti. Berdasarkan latar belakang yang ada di atas batasan 

masalah pada peneliti ini akan berfokus pada tahun 2014 sampai 2023 yaitu 

bagaimana pengaruh kebijakan pemerintah Italia dalam menanggulangi imigrasi 

ilegal. Batasan tersebut akan membuat peneliti ini lebih terarah. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Apa kebijakan yang di ambil pemerintah Italia dalam menanggulangi imigrasi 

ilegal.? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan terhadap imigrasi ilegal di Italia.? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

2 Untuk mengetahui kebijakan yang di ambil pemerintah Italia dalam 

menanggulangi imigrasi ilegal. 

3 Untuk mengetahui pengaruh kebijakan terhadap imigrasi ilegal di Italia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis 

                                                   
8 Baron, james. (2023). Dampak eksternalisasi kontrol perbatasan melalui perjanjian mou italia dan libya 
(2017-2023) terhadap hak asasi imigran. Diss. Universitas nasional. 
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 Penulis berharap adanya tulisan ini bisa di jadikan referensi serta 

memberikan edukasi bagi mahasiswa hubungan internasional dan para pembaca 

lainnya agar dapat mengetaui sejauh mana dampak upaya pemerintah Italia dalan 

imigrasi illegal. 

2 Manfaat praktis 

 Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi bahan kajian dan referensi 

untuk mahasiswa hubunga internasional serta penulis yang ingin melakukan 

penelitian.  

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Tipe Penelitian 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif atau 

memberikan gambaran obyektif mengenai suatu peristiwa atau fenomena dengan 

menyajikan data yang bernilai factual kemudian nantinya akan menghasilkan 

kesimpulan yang inci mengenaimasalah. 

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data sangat menjadi elemen terpenting bagi 

penulisnya sehingga penulis menggunakan studi pustaka atau studi literature 

dengan memanfaatkan data skunder sebagai referensi dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Adapun data-data skunder yang diperoleh melalui bahan referensi 

seprti jurnal, buku, skripsi serta internet dan media lainnya.9 

1.4.3 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah jenis data sekunder 

                                                   
9 Martono, N.(2010). metode penelitian kuantitatif : analisis isi dan analisis data sekunder (sampel 

halaman gratis) RajaGrafindo Persada. 
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sehingga data yang digunakan bisa merupakan data yang tertulis yang diperoleh 

langsung dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tujuan penulis.10 

1.4.4 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah Teknik analisis 

kualitatif dalam menganalisis data tersebut penulis mampu melakukan beberapa 

tahap seperti data dan menghubungkan data. Setelah melakukan tahapan tersebut 

maka peneliti dapat memahami hasil kotruksi tentang objek peneliti yang diteliti 

1.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus-september 2024. 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di dua tempat yaitu Perpustakaan Universitas 

 Sulawesi Barat dan Perpustakaan FISIP. Ada juga data yang didapatkan dari 

 website, buku yang sesuai dengan penelitian sebagai tambahan referensi. 

1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Adapun sistematika penyusunan dalam skripsi yang berjudul “Dampak 

 Upaya Pemerintah Italia Dalam Menaggulangi Imigrasi Ilegal” telah diuraikan 

 dalam beberapa bab yaitu:  

Bab I : Pada bagian ini berisi tentang latar belakang sebagai pengantar 

 dalam memaparkan isu yang akan dibahas dan diteliti, batasan masalah, rumusan 

 masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

 peyusunan skripsi. 

Bab II : pada bab ini akan berisi terkait telaah konseptual dan telaah 

 pustaka yang digunakan dalam penelitian. Adapun konsep yang digunakan adalah 

                                                   
10 Arikunto,S.(2010). Metode Penelitian. Jakarta:Rineka cipta. 
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 konsep keamanan nasional dan konsep migrasi ilegal. 

Bab III : pada bab ini penulis akan berisi gambaran umum serta data-data 

 penting mengenai fakta-fakta pendukung tentang kasus Imigrasi ilegal di negara 

 Italia. 

Bab IV : pada bab ini akan berisi pembahasan tentang kebijakan yang 

 dilakukan oleh pemerintah Italia dalam menanggulangi imigrasi ilegal. 

Baba V : pada bab ini akan memuat tentang penutup yang berisi 

 kesimpulan dari hasil penelitian serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN DAN TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Telaah Konseptual  

2.1.1. konsep imigrasi ilegal 

 Mernurut Ther Amerrican Herritager, imigran adalah individu yang 

merninggalkan nergara asalnya derngan tujuan untuk mernertap sercara perrmanern di 

nergara lain. Oxford Dictionary of Law mernderfinisikan imigran serbagai orang yang 

mermasuki nergara serlain nergara asalnya derngan maksud untuk tinggal sercara 

perrmanern di sana. Mernurut derfinisi ini, imigrasi adalah prosers pindah dari satu 

nergara ker nergara lain derngan tujuan akhir untuk mernertap di sana.11 

Perngerrtian imigran ini merncerrminkan motif individu atau kerlompok untuk 

merncari termpat tinggal baru yang lerbih perrmanern di luar wilayah asal merrerka. 

Katergorisasi imigran mernjadi lergal dan ilergal mermperrtimbangkan kerpatuhan 

terrhadap proserdur imigrasi yang ditertapkan olerh nergara yang dituju. Imigran lergal 

adalah merrerka yang mermasuki nergara derngan dokumern perrjalanan yang sah 

sersuai derngan perraturan imigrasi yang berrlaku. Di sisi lain, imigran ilergal adalah 

merrerka yang mermasuki atau tinggal di nergara terrserbut tanpa izin rersmi atau 

merlerwati batas waktu izin tinggal yang sah. 

Permahaman terntang imigran sangat pernting dalam konterks kerbijakan 

imigrasi global, terrmasuk masalah hukum, keramanan, intergrasi sosial, dan hak 

asasi manusia. 

                                                   
11  Virgiani, i. (2023). Kerja sama international organization of migration (iom) dan indonesia dalam 
menangani imigran ilegal di jawa barat (doctoral dissertation, perpustakaan). 
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Imigran ilergal diderfinisikan serbagai upaya individu atau kerlompok untuk 

masuk ker suatu wilayah tanpa izin rersmi, atau serbagai usaha untuk mernertap di 

suatu wilayah derngan merlampaui batas waktu izin tinggal yang sah, atau derngan 

merlanggar perrsyaratan rersmi untuk masuk ker wilayah terrserbut .12 

"Imigran ilergal" adalah istilah yang digunakan untuk mernggambarkan 

individu atau kerlompok yang mermasuki wilayah tanpa izin rersmi dari otoritas 

yang berrwernang. Merrerka dapat juga diartikan serbagai orang atau kerlompok yang 

tinggal di suatu wilayah merlerbihi batas waktu yang diizinkan dalam izin tinggal 

yang sah, atau yang merlanggar perrsyaratan rersmi untuk mermasuki wilayah 

terrserbut derngan cara yang sah. Dalam konterks imigrasi global, masalah imigran 

ilergal serring kali merncakup berrbagai asperk yang komplerks, serperrti keramanan 

perrbatasan, pernergakan hukum imigrasi, dan perrlindungan hak asasi manusia. 

Imigran ile rgal serring kali mernghadapi risiko yang signifikan, terrmasuk 

pernangkapan, pernahanan, dan derportasi olerh otoritas imigrasi nergara yang 

berrsangkutan. Kondisi ini mernimbulkan berrbagai perrderbatan dan tantangan dalam 

kerbijakan imigrasi di banyak nergara, derngan upaya untuk mernermukan 

kerserimbangan antara kerbutuhan untuk merlindungi perrbatasan nergara dan 

mermperrlakukan individu derngan martabat dan keradilan. 

Permahaman yang lerbih dalam terntang imigran ilergal pernting untuk 

merngermbangkan pernderkatan kerbijakan yang berrkerlanjutan dan adil terrkait derngan 

masalah imigrasi interrnasional. 

 

                                                   
12 Dhafasha, P. N. C., Nurdiyanti, A. N., & Pontoh, M. E. (2021). Kerjasama Imigrasi Dengan Instansi 
Pemerintah Dalam Penanganan Kasus Penyelundupan Manusia. Ganaya: Jurnal Ilmu Sosial Dan 
Humaniora, 4(2), 759-773. 
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2.1.2 Konsep Keamanan Nasional 

Mernurut Barry Buzan keramanan nasional berrkaitan derngan masalah 

kerlangsungan hidup (survival) serkuritasi dapat diartikan serbagai verrsi erkstrim dari 

politasi. Dimernsi Serjarah berrakibat bagaimana ancaman diperrserpsikan. 

Berrdasarkan buku Buzun yang berrjudul sercurity: A Nerw Framerwork for Analysis 

yang merngatur terntang perrluasan subjerk keramanan Buzan mermbagi keramanan 

kerdalam lima dimernsi yaitu: militerr, erkonomi, lingkungan, sosial, dan politik.13 

Keramanan nasional adalah kerbutuhan pernting untuk merlindungi dan 

mermperrtahankan kerperntingan nergara yang berrdaulat derngan mermanfaatkan 

kerkuatan politik, erkonomi, dan militerr untuk mernangkal ancaman dari dalam 

maupun luar nergerri. Lerbih lanjut, keramanan nasional juga merncerrminkan 

kerbijakan permerrintah yang berrtujuan mernciptakan situasi yang aman dan kondusif 

untuk mernjaga stabilitas permerrintah, serrta untuk mernjaga tujuan-tujuan pernting 

nergara dari sergala berntuk gangguan dan ancaman. Olerh karerna itu, pernting untuk 

mermandang keramanan nasional dalam konterks usaha merncapai kerperntingan 

nasional.14 

Konserp keramanan nasional di erra moderrn terlah merngalami perrluasan 

makna. Dahulu, keramanan nasional hanya dikaitkan derngan geropolitik, serperrti 

perrtahanan, kerserimbangan kerkuatan, dan stratergi militerr. Namun, saat ini 

cakupanya jauh lerbih luas, merliputi berrbagai ancaman serperrti erkonomi, kerserhatan, 

berncana alam, dan kerjahatan transnasional (terrmasuk imigran ilergal). 

                                                   
13 Barry Buzan,. (1990). People, State, and Fear: An Agenda For International Security Studies in the Post 
Cold War Era, second edition, New York: Harvester Wheatsheaf, h. 106. 
14 Purba, celine martarani. (2020). Mengembalikkan kedaulatan udara natuna dengan pengambilalihan flight 
infotmation region (fir) dari singapura (di era pemerintahan jokowi periode 2014-2019). Diss. Universitas 
sumatera utara, 
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Perrubahan ini mernandakan bahwa ancaman terrhadap keramanan nasional 

tidak hanya datang dari aktor militerr, tertapi juga dari berrbagai faktor non-militerr. 

Olerh karerna itu, keramanan nasional mernjadi kerbutuhan yang vital bagi sertiap 

nergara dalam merlindungi kerdaulatan dan kerserjahterraan rakyatnya. 

Pernderkatan reralis dalam studi militerr mernerkankan pada kerkuatan dan 

konserp keramanan nasional serbagai kondisi terrberbas dari ancaman militerr 

erksterrnal. Pandangan ini meryakini bahwa keramanan nasional dapat dicapai 

merlalui kerkuatan militerr yang kuat dan kermampuan untuk merncergah atau 

merngalahkan agrersor luar. 

Kerhadiran imigran ilergal di Italia mernimbulkan dampak signifikan terrhadap 

keramanan nasional nergara terrserbut. Keramanan sosial, yang berrkaitan errat derngan 

berrbagai asperk kerhidupan, mernjadi terrancam akibat masuknya imigran ile rgal 

tanpa iderntitas rersmi. Gangguan keramanan sosial dapat berrakibat domino pada 

keramanan politik, stabilitas organisasi nergara, sisterm permerrintahan, bahkan 

iderologi nergara. Hal ini keramanan sosial merrupakan cerrminan iderntitas 

masyarakat, dan gangguan terrhadapnya akan mermicu rasa terrancam. Kerdatangan 

imigran ilergal derngan budaya dan kerbiasaan yang berrberda dari masyarakat Italia 

dapat mermicu permbe rntukan populasi baru, berrpoternsi mernimbulkan friksi dan 

disintergrasi sosial. Kertidakjerlasan status hukum dan hak-hak imigran ilergal 

furtherr mermperrparah situasi, dan berrpoternsi mermicu erksploitasi dan perlanggaran 

hak asasi manusia.15  

Kerbijakan Italia dalam hal serkuritasi di wujudkan derngan diperrkertatnya 

                                                   
15 Eliza, eci. (2017-2020). Strategi keamanan nasional filipina studi kasus: pelaksanaan kebijakan war on 
drugs dibawah pemerintahan presiden rodrigo duterte. 
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perrbatasan antara Italia derngan nergara-nergara non anggota Uni E Rropa serperrti 

perrbatasan laut derngan Albania, Tunisia maupun Libya. Serlain itu, Italia serbagai 

nergara transit untuk arus perngungsi dan perncari suaka yang masif, harus lerbih 

aman. Karerna jika italia tidak merlindungi perrbatasannya dari orang luar yang 

berrbahaya yang dapat mernyerbabkan kerperrosotan iderntitas budaya nasional dan 

E Rropa. Rosier berrperndapat bahwa perngungsi dan perncari suaka merrupakan 

ancaman erksisternsial bagi iderntitas kolerktif Italia dan E Rropa, dan berban keruangan 

yang bersar untuk Nergara terrserbut. 

Disini Italia terlah mermberrikan terladan derngan merncontohkan kurangnya 

kontrol perrbatasan dan tidak mernganggap masalah imigran ile rgal merrupakan salah 

satu bersar yang harus diserlersaikan. Kurangnya kontrol permerrintah terrhadap 

perngernalian arus imigran ilergal yang serlalu merningkat sertiap tahunnya, saat ini 

ada serkitar 11 perrsern dari total pernduduk Italia yang merrupakan imigran dan 

hampir serterngahnya adalah imigran ilergal. Hal ini mernandakan adanya indikasi 

merlermahnya konserp nasional yang dimiliki Italia. Hal inilah yang mernjadi 

ancaman terrbersar Italia dalam mernghadapi isu imigran ilergal saat ini. 

 

2.2 Telaah Pustaka 

Dalam merndukung pernerlitian ini maka pernulis mermbaca berberrapa rerferrer 

nsi jurnal, buku, dan skripsi yang sangat di perrlukan untuk mernjadi bahan 

perndukung untuk hasil pernerlitian yang ada dan berrkaitan derngan pernerliti. 

Perrtama, skripsi yang ditulis olerh Aprilian Cerna ini derngan judul “Stratergi 

Italia dalam merngatasi masalah perngungsi Suriah di Italia perrioder 2012-1014” 
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Skripsi ini me rnjerlaskan bahwa perningkatan perngungsi Suriah di Italia sangat 

berrkaitan errat derngan krisis perngungsi karerna seriring derngan terrjadinya puncak 

krisis perngungsi yang merlanda Italia pada tahun 2012 pasca merlertusnya Arab 

Springdi Suriah. 

 Inti dari skripsi Aprilian Cerna mernergaskan bahwa mermberrikan 

perrlindungan terrhadap perngungsi Suriah di Italia adalah merrupakan salah satu 

poin dari pernergak Hak Asasi Manusia serhingga mernerrima para perngungsi terrserbut 

merrupakan suatu kerwajiban bagi Italia. Merskipun para perngungsi yang datang 

berrdampak kurang baik terrhadap bidang politik, erkonomi, dan keradaan sosial 

Italia saat itu. Salah satu stratergi Itali untuk mernangani perngungsi Suriah adalah 

mermperrhatikan nilai-nilai konvernsi tahun 1951 dan Derklarasi Univerrsal Hak 

Asasi Manusia.16 

Perrsamaan tulisan di atas derngan skripsi pernilis adalah kerduan nya sama-

sama mermbahas terntang pernanggulangannya dalam mernanggulangi dan 

merminimalisir arus imigran illergal dan perngunsi yang masuk serrta kerbijakan apa 

saja yang terlah dikerluarkan olerh Italia di perrioder serberlumnya. Serdangkan 

perrberdaan skripsi Cerna derngan pernulis adalah jika skripsi diatas merngambil 

perrioder pernerlitian dari tahun 2012-2019. Serlain itu, skripsi diatas mernggunakan 

konserp stratergi dan konserp humanitarian assistancer yang berrdasarkan kaitannya 

derngan krisis perngungsi, maka pernulis akan berrfokus pada konserp keramanan 

nasional dan konserp imigrasi dalam kaitannya untuk mernganalisa lerbih lanjut 

terntang dampak upaya permerrintah Italia dalam mernanggulangi imigrasi ilergal 

                                                   
16 Marisdianti, Ajeng Vania, Muchsin Idris, and Soekotjo Hardiwinoto. (2016). "Tinjauan Yuridis Mengenai 
Peran Uni Eropa Terhadap Pengungsi dalam Konflik Timur Tengah (Studi Kasus Konflik 
Suriah)." Diponegoro Law Journal 5.2: 1-20. 
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yang masuk ker Italia perrioder 2014-2023.17 

Kerdua, Pada tahun 2014, Hirshi Anadza dalam jurnalnya "Dominasi 

Kerdaulatan Nergara Dalam Intergrasi Permerrintah Uni E Rropa" mernggunakan terori 

neroliberralismer dan konserp turunannya untuk mernganalisis perran Uni E Rropa 

serbagai institusi interrnasional dalam mernangani krisis perngungsi Suriah di E Rropa.  

Terori neroliberralismer, derngan konserp institusi interrnasional yang mermiliki 

kerkuatan untuk merngatur nergara anggotanya, mernjadi landasan analisis Anadza. 

Ia merlihat Uni E Rropa serbagai aktor utama dalam merrerspons krisis perngungsi, 

derngan merngerderpankan konserp kerdaulatan nergara.18 

Jurnal Anadza merngulas upaya Uni E Rropa merndorong nergara-nergara 

anggotanya mernerrapkan Common E Ruroperan Asylum Systerm (CE RAS) untuk 

mernangani krisis perngungsi di E Rropa. Kergagalan Yunani mernerrapkan CE RAS 

merngakibatkan derportasi perngungsi Suriah di wilayahnya. 

Jurnal ini fokus pada Yunani dan merngabaikan perran Italia serbagai pintu 

masuk utama perngungsi Suriah ker E Rropa dan nergara pernerrima perngungsi derngan 

perningkatan bulanan. Lerbih lanjut, jurnal ini tidak mermbahas pernolakan 

perngungsi olerh nergara-nergara Uni E Rropa lain serperrti Jerrman dan Prancis, yang 

mermberbani Italia sercara erkonomi dan politik karerna harus mernanggung serndiri 

masalah perngungsi.19 

Perrsamaan tulisan di atas derngan tulisan ini iyalah kerduannya mermbahas 

terntang pernanganan masalah perngungsi di E Rropa. Serdangkan perrberdaan jurnal 

                                                   
17 Di cena, u. B. B. Analisis pengembangan industri kreatif dalam penerapan usaha booth container. 
18 Ikbal, rizqi nurhidayah. (2022). Respon yunani terhadap program relocation scheme uni eropa= greece's 
response to the relocation scheme programme by european union. Diss. Universitas hasanuddin,  
19 Marisdianti, Ajeng Vania, Muchsin Idris, and Soekotjo Hardiwinoto. (2016). "Tinjauan Yuridis Mengenai 
Peran Uni Eropa Terhadap Pengungsi dalam Konflik Timur Tengah (Studi Kasus Konflik 
Suriah)." Diponegoro Law Journal 5.2: 1-20. 
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Hirshi Anadza derngan skripsi pernulis adalah jurnal di atas hanya berrfokus pada 

permbahasan Yunani tertapi tidak mermbahas Italia serbagai pintu masuk perngunsi 

Suriah untuk ker Nergara Uni E Rropa. Serlain itu, jurnal diatas merngambil perrioder 

pernerlitian dari tahun 2012-2014. Serdangkan pernulis berrfokus pada dampak Italia 

terrhadap perngungsi Suriah, serlain itu pernulis merngambil perrioder pernerlitian dari 

tahun 2019-2023. 

Kertiga, yaitu serbuah jurnal tulisan dari Herdiana yang berrjudul “Upaya 

Permerrintah Italia dalam Mernangani Imigrasi Ilergal dari Afrika Utara”. Dalam 

jurnal diatas di jerlaskan bahwa imigran ilergal kerberradaannya dapat mernimbulkan 

kerkhawatiran dan kertidaknyamanan serrta berrperluang mernimbulkan gangguan 

sosial, keramanan politik bahkan biasa mermperngaruhi kerterrtiban masyarakat. 20 

Jumlah kerdatangan para imigran yang tidak serbanding derngan angka 

pernyerlersa ian atau pernermpatan di Italia, terrmasuk imigran yang dipulangkan 

sercara sukarerla dan diderportasi, kerberradaan merrerka sangat rerntang baik dari sisi 

status, erkonomi, serrta psikologi serhingga berrperluang dimanfaatkan olerh jaringan 

pernyerludupan manusia, narkoba serrta kergiatan criminal lainnya terrmasuk jaringan 

terrorismer interrnasional. Hal ini dapat mernimbulkan dampak serrta berrbagai 

masalah bagi Italia. 

Fokus utama dalam jurnal Herdiana adalah terntang upaya permerrintah Italia 

dalam mernangani imigrasi ile rgal yang dating dari Afrika Utara. Merskipun sama-

sama mermbahas terntang bagaimana cara Italia mernanggulangi imigran-imigran 

ilergal, namun pernerlitian pernulis akan berrfokus terrhadap rerspon Italia merngernai 

                                                   
20 Wicaksono, Louis Harlianto, and Muhammad Fauzan Alamari. (2022). "Faktor Domestik Penolakan Italia 
terhadap Pengungsi dari Afrika Utara tahun 2015-2019." Jurnal Ilmiah Hubungan Internasional Fajar 1.1: 
15-27. 
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isu krisis perngungsi dan mermfokuskan kerpada dua faktor perndoorng dan adanya 

faktor pernarik. Serlain itu skripsi pernulis akan mernganalisa kerperntingan nasional, 

dan keramanan nasional.21 

Yang kerermpat, acuan pernulis adalah skripsi dari Hary mahasiswa HI UIN 

Jakarta derngan judul “Kerbijakan Yunani dalam Mernanggulangi Imigran yang 

merlerwti Turki Perrioder 2010-2013. Masuknya imigran ilergal ker Yunani dimulai 

dari berrgabungnya Yunani mernjadi nergara anggota Uni E Rropa di tahun 1981 

serlain itu kondisi nergara ini berrbatasan langsung derngan Turki yang berrada di 

bernua Asia, hal inilah yang mermbuat Yunani me rnjadi sasaran utama para imigran 

dan para perngungsi untuk merncari perkerrjaan atau perngunsi baik hanya serkerdar 

transit untuk perrgi ker nergara lainnya maupun untuk tinggal sercara perrmanern. 

Terrlerbih lagi derngan kondisi perrerkonomian nergara Yunani yang mulai terrpuruk 

serjak tahun 2008 mermbuat nergara terrserbut di ujung tanduk kerbangkrutan.  

Skripsi yang ditulis Hary ini mernjerlaska akan arus imigran ilergal yang 

masuk ker Yunani sercara berruntun dimana pada tahun 2008 Yunani dihadapkan 

derngan krisis erkonomi yang sulit untuk dapat diserlersaikan. Terrlerbih lagi, karerna 

adanya imple rmerntasi perraturan Dublin 2 berban nergara ini juga berrtambah yang 

mermbuat merwajibkan Yunani untuk tanggung jawab terrhadap imigran yang 

masuk dan juga kurangnya kerrjasama Turki serlaku nergara tertangga.22 

Kerlima, Pernerlitian Ahmad Fasial (2019) dalam jurnal Hubungan 

Interrnasional mermbahas upaya Inggris mernangani Uni E Rropa di erra Camerron 

                                                   
21 Aziza, Namira. (2019). Kebijakan Hungaria Terhadap Pengungsi di Eropa Pada 2015-2017. BS thesis. 

FISIP UIN Jakarta,  
22 NUGRAHA, Hary Satria. Kebijakan Yunani dalam menanggulangi imigran yang melewati Turki periode 
2010-2013. Bachelor's Thesis. Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Syarif Hidayatullah. 
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(2015-2016). Pernerlitian ini mernunjukkan bahwa tingginya migrasi Uni E Rropa ker 

Inggris mernimbulkan berrbagai masalah, terrmasuk erkonomi, sosial, dan keramanan. 

Akibatnya, Inggris mernergosiasikan ulang keranggotaannya di Uni E Rropa dalam 

KTT 18-19 2016 dan merncapai kerserpakatan untuk mermbatasi tujuan 

kerserjahterraan serlama 4 tahun dan tujuan anak serlama 7 tahun. Permbatasan ini 

dimasukkan dalam undang-undang rerformasi imigrasi Uni E Rropa. Namun, hasil 

rerferrerndum Brerxit pada 2016 mermbuat undang-undang terrserbut tidak terrlaksana. 

Jurnal "Upaya Inggris dalam Mernangani Imigran Uni E Rropa pada Masa 

Camerron Tahun 2014-2016" mermiliki berberrapa kersamaan derngan pernerlitian saya, 

yaitu merngangkat terma pernanganan imigran Uni E Rropa yang tinggi dan 

berrkerlanjutan akibat konflik antar nergara dan ertnis. 

 Perrberdaan utama terrlertak pada fokus waktu pernerlitian. Jurnal terrserbut 

berrfokus pada erra Camerron (2014-2016), serdangkan pernerlitian ini me rncakup 

perrioder yang lerbih luas (2014-2023). Serlain itu, jurnal terrserbut fokus pada Inggris 

serbagai nergara pernerrima suaka, serdangkan pernerlitian ini berrfokus pada Italia.23 

Kerernam, Serbuah jurnal berrjudul “Italy’s Nerw Migration Control 

Policy:Stermming Ther Flow Of Migrants From Libya Without Rergard For Therir 

Human Rights” juga mermbahas terntang dari kawasan Afrika Utara mernuju E Rropa 

merlalui jalur Laut Merditerrania Terngah migran. Jurnal terrserbut ditulis olerh Marina 

Mancini, serorang Associater Proferssor of Interrnational Law (ternurerd), 

Merditerrraneran Univerrsity of Rerggio Calabria, Derpartermernt of Law and 

E Rconomics. Sama derngan kerdua jurnal serberlumnya, pernerlitian Mancini juga tidak 

                                                   
23 MUNA, Al; NAILY, Sania. (2023). Sekuritisasi Isu Imigran oleh Badan Keamanan The European Border 
and Coast Guard Agency (Frontex) Tahun 2011-2015. Phd Thesis. Universitas Islam Indonesia. 
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lerpas dari MoU antara Italia dan Libya tanggal 2 Ferbruari 2017. Dalam 

tulisannya, Mancini merlihat bahwa, kerperntingan utama dari MoU ini ialah 

merngurangi jumlah migran yang masuk ker Italia tanpa mermerdulikan hak-hak 

asasi manusia para migran. Dalam permbukaan jurnal terrserbut, Mancini juga 

merndersak Italia untuk sergerra merncabut perrjanjian yang dibuat. Hal ini berrkaitan 

derngan banyaknya migran yang merndapat perrlakuan diluar hak-hak kermanusiaan, 

akibat ditermpatkan di kamp-kamp pernahanan migran yang dikerlola Derpartmernt 

for Combatting Ilergal Immigration (DCIM) serbuah divisi dibawah ther Libyan Mi 

nistry of ther Interrior. Fokus pernerlitian dari jurnal Mancini merngacu pada 

perrtanyaan apakah dan serjauh mana Italia dapat dianggap berrtanggung jawab di 

bawah hukum interrnasional atas perlanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) terrhadap 

migran di Libya (Mancini, 2018).24 

Artikerl Mancini merncoba mernjawab perrtanyaan terrserbut derngan analisis 

multile rverl. Perrtama mernganalisis kerterntuan-kerterntuan yang ada dalam MoU 

sercara mernye rluruh. Kerdua, mermperrtimbangkan dukungan politik dan keruangan 

Uni E Rropa untuk kerbijakan baru terrkait perngerndalian migrasi di Italia. Kertiga, 

mernerliti sercara cerrmat berrbagai langkah yang terlah dilakukan permerrintah Italia 

untuk mermbatasi pernyerbrangan Laut Merditerrania Terngah. Fokus pernerlitian dalam 

jurnal Mancini sama-sama mernerliti terntang upaya pernergakan HAM, namun lerbih 

merlihat pada perran Italia itu serndiri.  

 

 

                                                   
24  ibit 
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Derngan dermikian, pernerlitian yang dilakukan olerh Mancini akan sangat 

mermbantu dalam prosers permbuatan dan perngolahan data hasil pernerlitian.25 

Mancini cukup erksplisit mernjerlaskan kerperntingan Italia dalam kerrja sama 

yang dibuat. Mernurutnya kerrja sama terrserbut sangat merrugikan para migran. Bagi 

pernulis, jurnal Mancini ini akan mernambah data terrkait langkah-langkah yang 

terlah ditermpuh olerh Italia dan Libya dalam mernangani perrmasalahan migran. 

Perrsamaan tulisanin di atas derngangan tulisan ini kerduannya mermbahas 

terntang kerperntingan untuk perngurangi jumlah migran yang masuk ker Italia. 

Serdanglkan perrberdaan juarnal Marina Mancini derngan skripsi pernulis adalah 

jurnal diatas mermbahas terntang kerperntingan MoU tanpa mermerdulikan hak-hak 

asasi manusia migran. Serdangkan pernulis berrfokus pada pernye rsuaian kerbijakan 

untuk mernangani isu derngan cara yang lerbih berrimbang antara perngerndalian 

perrbatasan dan perrhatian terrhadap hak asasi manusia. 

Kertuju, Jurnal berrjudul “Ther anti-human smuggling businerss and Libya’s 

political ernd gamer” karya Mark Micalle rf dan Tuersday Reritano yang diterrbitkan 

olerh Instituter for Sercurity Studiers (www.issafrica.org), merrupakan serbuah 

pernerlitian yang juga mermbahas merngernai migran asal Afrika Utara mernuju 

daratan ERropa, merlalui jalur Laut Merditerrania Terngah. Pernerlitian Micallerf dan 

Reritano ditulis pada akhir tahun 2017, mernanggapi upaya Uni E Rropa dan Italia 

khususnya, atas upaya untuk merlakukan pernahanan terrhadap migran merlalui kerrja 

samaderngan Libya. Permberndungan yang dilakukan olerh Italia merlalui Libya 

berrimbas pada munculnya bisnis anti-pernyerlundupan olerh para mantan milisi 

                                                   
25 Muladi, S. H., Diah Sulistyani, R. S., & SH, C. (2021). Kompleksitas Perkembangan 

Tindak Pidana dan Kebijakan Kriminal. Penerbit Alumni. 
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Libya. Merrerka mernerrima inserntif dari donor interrnasional serbagai mitra 

pernergakan hukum. Akibatnya, opsi berrsama yang merrerka buat, antara Italia dan 

E Rropa, hanya mernciptakan kertidak stabilan, mernghambat prosers permbangunan 

nergara, dan merndorong erksploitasi serrta pernyalahgunaan migran (Micallerf & 

Reritano, 2017). 

Fokus pernerlitian Micallerf dan Reritano merngarah pada upaya yang 

serbaiknya dilakukan olerh khususnya Italia dan Libya, untuk mermberrdayakan para 

migran supaya dapat berrperran dalam permbangunan di Libya. Berrdasarkan jurnal 

ini, terlah dipaparkan terntang masifnya pernyalahgunaan HAM terrhadap migran 

pada E Rra Khadafi. Kerrja sama derngan Italia serberlumnya pun berlum mermbuahkan 

hasil yang diharapkan. Di tahun 2017, utusan PBB, Ghassan Salamer, terlah 

mermbuat kermajuan yang krerdiberl serbagai brokerr dari adanya pernyalahgunaan 

migran. Upaya yang dilakukan merngarah pada permberrdayaan erkonomi dalam 

serktor utama Libya serperrti minyak dan gas. Terntunya hal ini perrlu dukungan 

finansial dan politik dari Italia dan Uni E Rropa. Derngan dermikian fokus MoU tidak 

hanya merlulu terntang permberndungan migran dan sertidaknya dapat merngurangi 

bisnis anti-pernyerlundupan yang terrjadi. 

Dari paparan Micallerf dan Reritano upaya yang dilakukan Italia dibantu 

olerh Uni E Rropa justru mernimbulkan banyak bisnis smuggling. Derngan dermikian 

pernerlitian terrserbut juga akan mermperrjerlas langkah-langkah yang terlah dilakukan, 

merskipun cernderrung dari sudut pandang Italia dan Uni E Rropa.  

Perrsamaan tulisan di atas derngan tulisan ini adalah kerduanya mermbahas 

terntang pernangan imigran masuk ker E Rropa. Serdangkan perrberdaan jurnal di atas 
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derngan skripsi pernulis adalah jurnal di atas berrfokus kerpada imigran asal Afrika 

Utara yang masuk ker E Rropa. Serdangkan pernulis berrfokus kerpada imigran ilergal di 

Italia 

 kerderlapan, pernerlitian yang ditulis olerh Ahmad derngan Judul “Analisa 

Kerbijakan Hungaria dalam Mernolak Perngungsi Asal Suriah pada Krisis 

Perngungsi E Rropa 2015” Yang diterrbitkan Univerrsitas Muhammadiyah Malang. 

Pernerlitian ini mermbahas terntang kerbijakan luar nergerri Hungaria dalam me rnolak 

perngungsi yang berrasal dari Suriah pada krisis perngungsi di E Rropa. Hungaria 

mernjadi nergara anggota Uni E Rropa yang mernolak imigran datang ker nergaranya 

dan diimplermerntasikan pada kerbijakan luar nergerri. Fokus pada pernerlitian ini yaitu 

permberntukan kerbijakan luar nergerri Hungaria terrhadap perngungsi asal Suriah, 

dimana pasca krisis perngungsi di E Rropa mermbuat Prersidern Hungaria yaitu Viktor 

Orban berrsikap bahwa imigran merrupakan ancaman terrhadap keramanan dan 

Sosial Hungaria. Terori yang digunakan pada pernerlitian ini Adalah konserp 

Poliheruristic Therory mernurut Alerx Mintz Serbagai dasar untuk mernjerlaskan 

kerterrlibatan prersidern Hungaria yaitu Viktor Orban dalam permberntukan kerbijakan 

luar nergerri Hungaria. 

  Perrberdaan dari pernerlitian Serberlumnya derngan pernerlitian yang akan 

dilakukan yaitu Subjerk nergara yang mernjadi pernerlitian dan konserp kerbijakan luar 

nergerri yang digunakan pada pernerlitian yang akan dilakukan. Pada pernerlitian yang 

akan dilakukan dalam prosers permberntukan kerbijakan luar nergerri diperngaruhi pula 

olerh kerbijakan domerstik yang didorong olerh aktor yang mermiki perngaruh 

terrhadap kerbijakan domerstik suatu nergara, serhingga kerbijakan luar nergerri tidak 
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berrdiri serndiri merlainkan kerbijakan domerstik dan kerbijakan luar nergerri saling 

mermperngaruhi satu sama lain yang didasarkan pada iderntitas nergara. 

 Kersermbilan, Pernerlitian yang ditulis olerh Dera Olga Thernia, Arinto 

Nugroho, dan E Rlisaberth Serptin Puspoayu derngan judul “Tanggung Jawab Nergara 

Atas Tindakan Pernolakan Perngungsi Yang Terrjadi di Italia” yang diterrbitkan 

Univerrsitas Nergerri Surabaya. Pernerlitian ini berrfokus pada tanggung jawab yang 

diilakukan permerrintah Italia atas pernolakan terrhadap perngungsi di Italia. 

Pernerlitian ini Mernjerlaskan bahwa tindakan yang dilakukan Italia dalam mernolak 

perngungsi dan perncari suaka yang masuk ker Italia merrupakan perlanggaran prinsip 

rerfoulermernt terrhadap hukum interrnasional konvernsi 1951 terntang status 

perngungsi dan protokol 1967 karerna Italia mernjadi nergara yang ikut merratifikasi 

hukum interrnasional terrserbut.  

 Perrberdaan antara pernerlitian serberlumnya dan pernerlitian yang akan 

dilakukan terrlertak pada terori dan konserp untuk mernganalisis tindakan Italia 

terrhadap pernolakan imigran yang datang. Pernerlitian serberlumnya mernggunakan 

hukum interrnasional untuk merlihat sudut pandang akar perrmasalahan di pernerlitian 

ini, serdangkan pernerlitian yang akan dilakukan mernggunakan konserp imigrasi 

ilergal dan keramanan nasional yang dijerlaskan dalam lerverl domerstik berrperran 

pernting dalam permberntukan kerbijakan luar nergerri Italia. 

 Kerserpuluh, pernerlitian “Migration bertwerern Grerercer and Turkery: From the r 

E Rxchanger of Populations to Non-Rercognition of Borderrs” yang ditulis olerh Martin 

Baldwin, 2006, mernjerlaskan bagaimana kondisi imigran ilergal yang merlerwati 

perrbatasan Yunani – Turki, bergitupun dijerlaskan cara untuk masuk ker wilayah 
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E Rropa, serrta tidak erferktifnya perngajuan kermbali kerserpakatan antara Yunani dan 

Turki terntang imigran ilergal pada tahun 2001. Jurnal ini mernawarkan gambaran 

kerserluruhan dari situasi mernunjukkan bahwa hubungan antar nergara merrupakan 

komponern inti dari manajermern arus migrasi yang tidak sah. Sifat tergang 

hubungan Yunani – Turki baru-baru ini mermiliki implikasi nergatif tidak hanya 

untuk manajermern migrasi, tertapi juga untuk hak asasi manusia migran ilergal dan 

perncari suaka. Masalah ini harus cerpat di serlersaikan karerna hubungan antar 

nergara adalah hal yang pernting, bukan hanya untuk manajerme rn dari perrbatasan 

kerdua berlah pihak merlainkan serbagai perrlindungan bagi kaum ertnis minoritas 

pada wilayah masing masing. Masalah ini mungkin tidak terrlalu bersar tertapi jika 

dibiarkan akan mernimbulkan rerputasi yang buruk bagi kerdua berlah pihak dalam 

hak asasi manusia.  

 Perrsamaan antara jurnal di atas derngan skripsi ini adalah sama-sama 

mermbahas bagaimana cara imigran ilergal masuk ker ERropa. Serdangkan perrberdaan 

jurnal diatas derngan skripsi ini adalah jurnal di atas berrfokus ker perrbatasan antara 

Yunani dan Turki. Serdangkan skripsi ini berrfokus kerpada perrbatasan Laut 

Merditerrania. 
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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Penutup 

  Kebijakan pemerintah Italia dalam menanggulangi imigrasi ilegal telah 

mengalami transformasi signifikan sepanjang beberapa dekade terakhir. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek kebijakan tersebut, dari pendekatan 

hukum dan administratif hingga dampaknya terhadap masyarakat dan hubungan 

internasional. Berdasarkan analisis yang mendalam, dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan ini mencerminkan kompleksitas masalah imigrasi serta tantangan dalam 

penerapannya. 

Secara keseluruhan, kebijakan pemerintah Italia dalam menanggulangi 

imigrasi ilegal adalah bagian dari strategi yang kompleks dan berlapis-lapis yang 

melibatkan aspek hukum, sosial, ekonomi, dan internasional. Meskipun kebijakan ini 

telah menunjukkan hasil yang positif dalam beberapa hal, tantangan yang terus-

menerus mengharuskan pemerintah Italia untuk menyesuaikan dan memperbarui 

strategi mereka. Pendekatan yang lebih holistik, termasuk kerjasama internasional, 

dukungan sosial yang lebih baik untuk imigran, dan penyesuaian kebijakan sesuai 

dengan dinamika global, akan sangat penting untuk mencapai solusi yang 

berkelanjutan dalam mengatasi masalah imigrasi ilegal.  

Dari analisis ini, jelas bahwa kebijakan Italia harus terus ditinjau dan 

disesuaikan untuk menghadapi tantangan yang terus berkembang dalam konteks 

imigrasi ilegal. Kebijakan yang efektif tidak hanya bergantung pada tindakan 

nasional, tetapi juga memerlukan kerjasama internasional yang kuat dan dukungan 
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dari berbagai pihak untuk mengatasi masalah ini secara menyeluruh. 

5.2 Saran 

  Saran yang diberikan penulis adalah Pemerintah Italia sebaiknya melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas sistem pengawasan perbatasan yang ada. 

Penilaian ini harus mencakup analisis terhadap teknologi yang digunakan, efektivitas 

personel pengawas, dan respons terhadap pelanggaran imigrasi ilegal. Berdasarkan 

hasil evaluasi, langkah-langkah perbaikan atau modernisasi teknologi dapat 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi. Mengintegrasikan sistem informasi antara 

berbagai lembaga yang terlibat dalam pengawasan dan penegakan hukum perbatasan. 

Hal ini termasuk sistem basis data yang memudahkan berbagi informasi mengenai 

imigran ilegal dan kasus-kasus penyelundupan. Integrasi ini akan memperbaiki 

koordinasi dan respons terhadap aktivitas ilegal. Mengadakan pelatihan reguler untuk 

petugas perbatasan dan aparat penegak hukum mengenai teknik terbaru dan isu-isu 

terkini dalam penanganan imigrasi ilegal. Pelatihan ini harus mencakup aspek 

teknologi, hak asasi manusia, dan strategi penegakan hukum yang beretika. 
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